
Majalah Ilmiah Fisioterapi Indonesia, Volume 11, Nomor 3 (2023), Halaman 313-317 Open Access Journal: https://ojs.unud.ac.id/index.php/mifi |313| 

 
ANALISIS JENIS KELAMIN DAN DEPRESI TERHADAP TAKUT JATUH PADA LANSIA 

 
Anastasia Putu Martha Anggarani1, Raditya Kurniawan Djoar2*  

 
1,2STIKES Katolik St.Vincentius a Paulo, Surabaya, Jawa Timur  

*Koresponden: radit.stikvinct@gmail.com  
 

Diajukan: 13 Januari 2023 | Diterima: 13 Agustus 2023 | Diterbitkan: 15 September 2023 
DOI: https://doi.org/10.24843/MIFI.2023.v11.i03.p16 

 
ABSTRAK 

Pendahuluan: Takut jatuh akan mengakibatkan meningkatkan kejadian jatuh pada lansia dan terdapat beberapa hal 
yang menyebabkan.Perubahan aspek psikologis, fisik dan fungsional pada lansia akan menyebabkan takut jatuh salah 
satunya adalah jenis kelamin dan depresi. Melihat angka kejadian depresi dan kejadian takut jatuh pada lansia 
perempuan cukup banyak dalam penelitian sebelumnya dan minimnya penelitian yang melihat hubungan secara 
bersamaan antara depresi dan jenis kelamin dengan takut jatuh, perlu dilakukan penelitian dengan tujuan untuk 
menganalisis hubungan antara jenis kelamin dan depresi dengan rasa takut jatuh pada lansia. Hal tersebut dapat 
digunakan sebagai data awal untuk menentukan intervensi yang sesuai.  
Metode: Desain penelitian adalah analitik observasional dengan pendekatan cross-sectional pada 155 lansia yang 
tinggal di Panti Werdha Surabaya. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode proporsional random sampling. 
Data yang ada dianalisis menggunakan Uji regresi. 
Hasil: Hasil uji statistik menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara jenis kelamin dan depresi dengan takut jatuh 
dengan p<0,05. Kedua faktor tersebut secara simultan mempengaruhi takut jatuh sebesar 86%. 
Simpulan: Terdapat hubungan antara jenis kelamin dan depresi dengan takut jatuh pada lansia 
 
Kata Kunci: jenis kelamin, depresi, takut jatuh 
 
PENDAHULUAN  

Penuaan menyebabkan berbagai masalah, termasuk jatuh, yang membatasi kemampuan lansia dalam 
melaksanakan aktivitas sehari-hari secara mandiri. Kejadian jatuh pasien lansia di Indonesia lebih dari 65 tahun sebesar 
30 %, dan pada pasien lebih dari 80 tahun sebesar 50 % setiap tahunnya.1 Salah satu penyebab jatuh adalah rasa 
takut jatuh.Takut jatuh ditandai dengan ketakutan dan kecemasan seseorang akan jatuh saat berjalan yang disebabkan 
karena riwayat jatuh sebelumnya atau keseimbangan yang buruk.Takut jatuh membuat seseorang membatasi aktivitas 
tertentu, kehilangan kebugaran,kehilangan gerak. Ketakutan jatuh dan jatuh merupakan ancaman serius bagi 
sosialisasi, kemandirian, morbiditas dan mortalitas. Identifikasi orang yang berisiko jatuh juga menentukan orang yang 
takut jatuh2. Salah satu tindakan untuk mengurangi rasa takut jatuh adalah tindakan preventif yaitu menganalisis faktor 
risiko yang terkait dengan rasa takut jatuh seperti yang dilakukan pada penelitian ini.Takut jatuh adalah komplikasi jatuh 
yang umum dan berpotensi serius. Data menunjukkan sebanyak 49,7% responden mengalami takut jatuh yang tinggi. 
3 Menurut Paul, Setelah jatuh, 30-40% lansia yang jatuh mengalami takut jatuh dan membatasi aktivitasnya.4 Rasa takut 
jatuh juga bisa terjadi pada orang yang belum pernah jatuh. Ketakutan jatuh dan menghindari aktivitas tertentu dapat 
menyebabkan disfungsi, risiko jatuh yang lebih besar, isolasi sosial dan penurunan kualitashidup.5 

Takut jatuh dapat mengakibatkan gangguan keseimbangan, gangguan fungsional, dan kejadian jatuh.6 
Mengingat akibat yang negative tersebut, mengidentifikasi faktor risiko takut jatuh merupakan masalah kesehatan 
masyarakat yang signifikan. Takut jatuh menyebabkan lansia membatasi aktivitasnya dan memilih untuktinggal di 
rumah/ruangannya saja sehingga lambat laun akan menimbulkan gejala depresi karena pembatasan tersebut.7 Depresi 
dan kecemasan adalah gejala psikologis paling umum yang terkait dengan rasa takut jatuh. 8 Hal tersbut muncul karena 
adanya pembatasan aktivitas. Prevalensi pada lansia yang depresi mencapai 20 dan 49%.9 Sebagian besar penelitian 
sebelumnya mengenai depresi dan kecemasan dengan gejala primer ringan seperti kelelahan memilikitingkat 
komorbiditas yang tinggi yaitu 13 sampai 30%.10 Depresi dianggap sebagai masalah psikologis utama dan konsekuensi 
penyakit kronis yang serius dan berbahaya pada lansia. Lansia yang mengalami takut jatuh memiliki tingkat depresi 
tertinggi. Depresi dan takut jatuh juga memiliki hubungan timbal balik, sehingga memiliki rasa takut jatuh yang 
berlebihan dapat dikaitkan dengan depresi.11 

Selain depresi, identifikasi faktor risiko takut jatuh lain yang perlu diidentifikasi adalah perbedaan gender.12 Hal 
tersebut merupakan kontribusi penting untuk mencegah kejadian jatuh di masa depan. Lansia wanita lebih cenderung 
sering mengalami jatuh daripada lansia pria. Selain itu juga memiliki risiko takut jatuh, dan keseimbangan yang lebih 
buruk. Menurut hasil penelitian, ada efek gender yang signifikan secara statistic terhadap jumlah jatuh, risiko jatuh, takut 
jatuh dan skor tes jangkauan fungsional (p<0,05). Efek gender dalam penelitian ini menunjukkan bahwa lansia wanita 
lebih takut jatuh daripada lansia pria.13 Secara teori menyatakan bahwa lansia wanita memiliki sekitar 1,5-2 kali lebih 
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banyak jatuh dan tingkat kecacatan dibandingkan dengan lansia pria. Hal tersebut dikaitkan dengan perbedaan 
kekuatan otot dan kecepatan kontraksi otot dimana Pria memiliki kekuatan otot yang lebih tinggi dari pada wanita.14 

Depresi dan jenis kelamin lansia perempuan disebut merupakan salah satu faktor yang menyebabkan takut 
jatuh. Penelitian sebelumnya mengatakan bahwa rasa takut jatuh yang berlebihan, yang sering dikaitkan dengan 
depresi, juga meningkatkan risiko jatuh. Baik depresi maupun rasa takut jatuh berhubungan dengan gangguan gaya 
jalan dan keseimbangan.15 Lansia yang mengalami depresi akan semakin mengalami takut jatuh. Orang yang 
mengalami depresi, akan mengalami penurunan aktivitas fisik, menarik diri dari lingkungan sosial dan kemudian akan 
menyebabkan penurunan kemandirian/hilangnya independence. Saat kemampuan untuk melakukan aktivitas menurun 
akan merasa tidak percaya diri sehingga mengalami takut jatuh. Depresi juga dapat membuat orang kurang aman 
tentang kemampuan fisik mereka sehingga menyebabkan takut jatuh. Demikian juga dengan jenis kelamin lansia wanita 
lebih takut jatuh daripada lansia pria.15 Melihat angka kejadian depresi dan kejadian takut jatuh pada lansia perempuan 
cukup banyak dalam penelitian sebelumnya dan minimnya penelitian yang melihat hubungan secara bersamaan antara 
depresi dan jenis kelamin dengan takut jatuh, perlu dilakukan penelitian yang ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 
depresi dan jenis kelamin dengan takut jatuh pada lansia. Hal tersebut dapat digunakan sebagai data awal untuk 
menentukan intervensi yang sesuai.Tambahkan Tambahkan 
 
METODE  

Pendekatan metode penelitian yang digunakan adalah observasional-analitik cross-sectional dilakukan pada lansia 
yang tinggal di Panti werdha kota Surabaya yaitu Pati Werdha St.Yosef, Panti Werdha Surya, Panti werdha Usia, Panti 
Werdha Yayasan Cinta Kasih Ibu Teresa, Panti Werdha Griya Werdha dan Panti Werdha Anugerah. Lokasi penelitian 
terletak di Kecamatan Wonocolo, Genteng, Sambikerep, Rungkut dan Dukuh Pakis Surabaya.  Penelitian ini 
berlangsung pada tahun 2016. Pada bulan April 2023 peneliti telah mendapatkan sertifikat laik etik dari Komite Etik 
Penelitian Kesehatan Fakultas Kedokteran Universitas Airlangga dan dilanjutkan dengan proses perijinan. Bulan Mei 
peneliti melakukan rekruitmen partisipan kemudian Juni-Agustus peneliti dan tim melakukan proses pengumpulan 
Tambahkan. Besar sampel pada penelitian ini ditentukan melalui seluruh individu dalam populasi yaitu 263 lansia yang 
memenuhi criteria sebagai sampel sehingga didapatkan jumlah responden penelitian sebanyak 155 orangl lansia 
dengan criteria usia > 60 tahun, dapat berkomunikasi, membaca dan menulis dengan baik. Dalam penelitian ini 
menggunakan teknik Proportional random sampling. Peneliti mengambil sampel pada panti wredha sesuai dengan 
jumlah sampel yang diperlukan berdasarkan proporsi dan sesuai dengan kriteria yang sudah ditetapkan dengan rumus 
dan didapatkan hasil jumlah sampel di Panti Wredha St.Yosef=29 orang, Panti Wredha Surya=44 orang, Panti Wredha 
Usia Surabaya=11 orang, Panti Wredha Yayasan Cinta Kasih Ibu Teresa=17 orang, Panti Wredha Griya Wredha=43 
orang, Panti Wredha Anugerah=11 orang. Setelah jumlah sampel ditentukan, peneliti mengambil responden secara 
acak dari daftar nama responden yang sudah terdaftar sesuai dengan kriteria. Peneliti membuat gulungan kertas kecil 
yang di dalamnya sudah dituliskan kode sampel kemudian diambil gulungan kertas secara acak sesuai jumlah yang 
diperlukan di masing-masing panti.Tambahkan 

Tambahkan 
TambahkanInstrumen penelitian ini terdiri dari kuesioner Geriatric Depression Scale (GDS) dan Modified Falls 

Efficacy Scale Indonesia (Modified FES-I). Nilai validitas isi butir soal Modified FES-I (I-CVI) berkisar antara 0,857 
hingga 1 (nilai valid >0,78), sedangkan nilai indeks validitas isi total (S-CVI) berkisar antara 0,93 (nilai valid >0,9) dan 
Alpha Cronbach 0,948.3 Sedangkan GDS versi Indonesia memiliki nilai Cronbach alpha 0,88. 16 Skor tes pada tabel 1 
menyajikan prosentase karakteristik lansia yang terlibatsebagairesponden.Analisis korelasi menggunakan uji koefisien 
kontingensi untuk variabel jenis kelamin dan spearman untuk variabel depresi. Uji multivariat dalam penelitian ini 
menggunakan uji regresi logistik binomial.  
 
HASIL  

Tabel dibawah ini menunjukkan karakteristik responden: 
 

Tabel 1. Karakteristik Responden 
Variabel Sub Grup Total n=155 

Mean±SD/n 
Usia (tahun) 

 
76,3±8,02 

Jenis Kelamin Laki-laki 46 (29,7%)  
Perempuan 109 (70,3%) 

Depresi 
 

8,5±5,1  
Normal 101 (65,2%)  
Depresi ringan 50 (32,3%)  
Depresi sedang/berat 4 (2,6%) 

Takut Jatuh 
 

29,03±11,3  
Rendah 43 (22,7%)  
Sedang 35 (22,6%)  
Tinggi 77 (49,7%) 

Berdasarkan Tabel 1. dipaparkan bahwa usia rata-rata responden 76 tahun dengan jenis kelamin perempuan 
mendominasi (70,3%). Rasa takut jatuh dengan kategori tinggi menunjukkan prosentase terbesar (49,7%) dan tidak 
depresi 
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Tabel2.Hasil Analisis Regresi Logistik Binomial  
Binominal Signifikansi   Koefisien determinasi  

Jenis Kelamin 
Depresi 

-5,368 
0,474 

0,007 
0,006 

 0,86 

Pada Tabel 2. memperlihatkan bahwa variable jenis kelamin dan depresi berkorelasi dengan takut jatuh. Kedua 
faktor tersebut secara simultan mempengaruhi takut jatuh sebesar 86% yang tampak pada hasil koefisien determinasi 
sebesar 0,86. 
 
DISKUSI  
Karakteristik responden 

Jumlah individu yang awalnya memenuhi syarat potensial adalah 263 lansia, setalh direkrut sesuai kriteria 
penelitian didapatkan 200 yang memenuhi criteria inklusi, dalam proses pengambilan data terdapat 159 lansia yang 
dapat mengikuti instruksi penelitian. Sebanyak 155 data responden yang akhirnya yang dianalisis dalam analisis data 
karena beberapa kuesioner didapati tidak lengkap dalam pengisiannya. Rata-rata usia responden penelitian adalah 
lansia berusia 76 tahun. Sebanyak 70,3% lansia berjenis kelamin perempuan. Sebagian besar lansia yaitu 65,2% lansia 
tidak mengalami depresi dan 49% lansia memiliki ketakutan jatuh yang tinggi. 
 
Hubungan jenis kelamin dengan takutjatuh 

Faktor yang dibahas pada penelitian ini adalah jenis kelamin. Prevalensi takut jatuh pada lansia yang tinggal di 
komunitas berkisar antara 12%- 65%. Sejumlah studi telah menyatakan bahwa takut jatuh secara konsisten lebih sering 
terjadi pada wanita.17 Takut jatuh sangat terkait dengan adanya penurunan kecepatan berjalan, penurunan kekuatan 
otot, dan gangguan keseimbangan.18 Lansia wanita secara umum, lebih lemah pada ekstremitas bawahnya dari pada 
pria.19 Hal tersebut yang mengakibatkan prevalensi takut jatuh yang lebih tinggi pada wanitadalambeberapa penelitian. 
Keberadaan hormone esterogen yang sudah menurun pada wanilata yang lanjut usia berpengaruh terhadap kepadatan 
tulang dan jariangan lunak sehingga menyebabkan terjadinya penurunan berat badan. Disisi lain jaringan ikat juga 
mengalami kerapuhan sehingga postur dan kondisi biomekanik tubuh terpengaruh. Keadaan tersebut menyebabkan 
tubuh berkompensasi untuk selalu menjaga keseimbangan supaya tidak jatuh. Perubahan pada postur dan biomekanik 
tubuh yang terjadi berdampak pada kemampuan seseorang untuk menjaga keseimbangan sehingga individu tersebut 
bisa mengalami takut jatuh terutama saat beraktifitas.20 Hasil penelitian tersebut sama dengan hasil penelitian ini 
dimana terdapat hubungan jenis kelamin terhadap kejadian takut jatuh. 

Menopause merupakan masa dimana kemampuan reproduksi seorang wanita mengalami penurunan yang 
ditandai dengan berhentinya menstruasi. Hal ini menyebabkan penurunan fungsi hormon estrogen dan progesteron 
dalam tubuh yang berdampak pada berbagai keluhan fisik, diantaranya adalah gangguan keseimbangan. Selain itu, 
menopause juga dapat penurunan kekuatan otot dan proprioseptif dan menimbulkan gangguan keseimbangan.21  

Hal tersebut memperbesar risiko takut jatuh saat melakukan aktivitas. Dampak lain dari penurunan hormon 
esterogen adalah kerapuhan pada jaringan ikat, penurunan massa tulang dan jaringan yang lunak. Kondisi tersebut 
menjadi penyebab perubahan postur dan biomekanik tubuh untuk menjaga keseimbangan.20 
 
Hubungan Depresi denganTakut Jatuh 

Faktor berikutnya yang dibahas adalah kondisi psikologis khususnya depresi. Penelitian ini menunjukkan 
bahwa depresi memiliki hubungan dengan takut jatuh dan faktor depresi dan jenis kelamin memiliki kontribusi 86% 
terhadap kejadian takut jatuh pada lansia. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian lain bahwa terdapat korelasi 
antara depresi dan ketakutan akan jatuh.22,23 Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Liu dan Malini et al. adalah 
konsisten dengan penelitian ini, bahwa lansia yang lebih depresi gejala semakin terkait dengan rasa takutjatuh. 24,25 
Depresi pada usia lanjut dapat muncul dalam bentuk keluhan fisik seperti insomnia, kelemahan umum, kehilangan nafsu 
makan, masalah pencernaan, dan sakit kepala.26 Depresi juga sering dikaitkan dengan kelelahan dan berkurangnya 
energi seseorang yang dapat menyebabkan putus asa sehingga mengurangi kemampuan menghargai diri dan 
meningkatkan rasa takut mereka.27  Individu yang depresi juga merasa lebih cemas Kecemasan yang muncul termasuk 
saat melakukan aktivitas, hal tersebut membuat lansia tidak percaya diri dalam melakukan aktivitas sehingga sering 
memikirkan dirinya akan mengalami jatuh saat beraktivitas.28 Keterbatasan yang dialami selama penelitian ini adalah 
tidak adanya hasil pemeriksaan kesehatan fisik dari responden yang terbaru sehingga peneliti tidak bisa mendeteksi 
gangguan fisik yang mungkin bisa mempengaruhi rasa takut jatuh dari lansia. Langkah yang dialkukan peneliti untuk 
mengurangi keterbatasan yang ada adalah menggunakan data riwayat kesehatan dari yang sudah tercatat pada status 
kesehatan respooden selama di panti. Untuk peneliti berikutnya sebaiknya diperlukan pemeriksaan kesehatan bagi 
lansia yang akan menjadi respoden penelitian untuk bisa lebih menghomogenkan subjek penelitian sehingga 
menghindarkan bisa hasil penelitian. Hasil penelitian ini dapat digunakan secara general khususnya pada lansia yang 
tingal di panti werdha karena kemiripan dari situasi dari lansia yang menjadi respoden penelitian    
 
SIMPULAN  

Variabel Jenis kelamin dan depresi berkorelasi atau berhubungan dengan takut jatuh lansia yang tinggal di 
Panti Werdha Surabaya. Penelitian ini dapat memberikan informasi bahwa takut jatuh disebabkan karena salah satunya 
adalah depresi dan lansia wanita yang lebih berisiko mengalami takut jatuh. Sehingga pihak panti werdha dapat 
memberikan tindakan pencegahan maupun penanganan dalam hal tersebut sehingga tetap menjaga kualitas hidup 
lansia tetap baik. Saran bagi penelitian selanjutnya adalah dapat menambahkan lebih banyak variabel yang 
berhubungan dengan takut jatuh yang diteliti 
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